





KERANGKA KONSEP PENELITIAN 
3.1 Kerangka Konsep 
Meningkatnya penggunaan pestisida dalam bidang pertanian memberikan 
dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Dampak bagi lingkungan 
khususnya tanah dari penggunaan pestisida yaitu menyebabkan meningkatnya 
kadar pestisida dalam tanah yang membutuhkan waktu lama untuk terdegradasi 
sehingga menimbulkan pencemaran tanah. Hal ini menyebabkan turunnya 
biodiversitas organisme dalam tanah (Indrianingsih et al., 2007). Masalah 
kesehatan yang diduga akibat pencemaran pestisida yang terjadi di Kecamatan 
Bumiaji, Kota Batu, di mana dari data Yayasan Bhakti Luhur, Kota Batu terdapat 
75 anak berkebutuhan khusus (ABK), sebagian besar mengalami kelumpuhan otak 
(Pertanian Sehat, 2012).  
Berdasarkan dampak negatif yang muncul sebagai akibat penggunaan 
pestisida yang berlebihan maka Menteri Kesehatan dan Menteri Pertanian 
mengeluarkan surat Keputusan Bersama pada tahun 1996 mengenai Batas 
Maksimum Residu (BMR) pestisida dalam komoditas pertanian Indonesia 
(Indrianingsih et al., 2007). Diharapkan dengan adanya peraturan mengenai BMR, 
petani tidak lagi menggunakan pestisida secara berlebihan namun sesuai aturan 
penggunaannya. Sehingga dampak negatif dari pestisida yang terkandung dalam 
tanah maupun komoditas pertanian dapat dikurangi dan mampu mewujudkan 
pertanian Indonesia yang lebih ramah lingkungan dan sehat. 
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Tanah merupakan tempat pertumbuhan tanaman, apabila bodiversitas tanah 
menurun akan mempengaruhi kesuburan tanah yang mengakibatkan pertumbuhan 
tanaman terganggu. Pestisida dalam tanah dapat berpindah ke sistem lingkungan 
khusunya air. Apabila pestisida mencemari sumber mata air maka akan dengan 
sangat mudah masuk ke dalam tubuh manusia. Untuk mencegah hal itu maka perlu 
dilakukan monitoring secara berkala kandungan pestisida dalam tanah. Salah satu 
metode yang dapat digunakan untuk analisis pestisida dalam tanah yaitu 
menggunakan KCKT. Belum adanya penelitian tentang penggunaan KCKT untuk 
pemisahan dan identifikasi campuran pestisida dari golongan yang berbeda yaitu 
golongan organofosfat, organoklorin, dan karbamat, maka perlu dikembangkan 
metode KCKT untuk pemisahan dan identifikasi campuran pestisida dari golongan 
yang berbeda. 
Prinsip penelitian ini adalah analisis pestisida dari ekstrak tanah 
menggunakan teknik ekstraksi ultrasonic solvent extraction (USE) yang 
dilanjutkan dengan analisis kualitatif dan kuantitif menggunakan KCKT. Analisis 
dilakukan melalui proses optimasi beberapa parameter untuk mengetahui kondisi 
optimum untuk analisis pestisida dari ekstrak tanah. Beberapa optimasi tersebut 
adalah optimasi komposisi eluen, optimasi laju alir, dan optimasi panjang 
gelombang. Dari optimasi parameter-parameter tersebut diharapkan akan diperoleh 























































(laju alir, λ, Komposisi 
eluen) 







Evaluasi parameter  
(Rs, N, k’, dan α) 
Validasi metode (linearitas, 





3.3 Hipotesis Penelitian 
1. Semakin cepat laju alir maka waktu retensi senyawa semakin cepat, 
sedangkan semakin lambat laju alir maka waktu retensi senyawa akan 
semakin lama. 
2. Optimasi komposisi eluen diharapkan dapat mengelusi senyawa pestisida 
yang dipisahkan.  
3. Optimasi panjang gelombang diharapkan dapat memperoleh sensitivitas 
yang tinggi untuk semua senyawa sehingga mampu mendeteksi pestisida 
yang terdapat dalam tanah.  
4. Metode KCKT yang dikembangkan diharapkan menjadi metode yang layak 
untuk analisis pestisida dalam tanah. 
5. Kadar pestisida yang terkandung dalam tanah dapat diketahui dengan pasti 
sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk penanganan lebih lanjut. 
 
  
 
